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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

keberhasilan pembangunan akhir-akhir ini telah merambah seluruh aspek 

bidang kehidupan umat manusia; tidak saja membawa berbagai kemudahan, 

kebahagiaan, dan kesenangan, melainkan juga menimbulkan sejumlah 

persoalan. Aktivitas baru yang beberapa waktu lalu tidak pernah dikenal, atau 

bahkan tidak pernah terbayangkan, kini hal itu menjadi kenyataan. Di sisi 

lain, kesadaran keberagaman umat Islam di berbagai negeri, termasuk di 

Indonesia, pada dasawarsa terakhir ini semakin tumbuh subur dan meningkat. 

Sebagai konsekuensi logis, setiap timbul persoalan, penemuan, maupun 

aktivitas baru sebagai produk dari kemajuan tersebut, umat senantiasa 

bertanya-tanya, bagaimanakah kedudukan hal tersebut dalam pandangan 

ajaran dan hukum Islam.1 

Salah satu persoalan cukup mendesak yang dihadapi umat adalah 

membanjirnya produk makanan dan minuman olahan, obat-obatan, dan 

kosmetik. Umat, sejalan dengan ajaran Islam, menghendaki agar produk-

produk yang akan dikonsumsi tersebut dijamin kehalalan dan kesuciannya. 

Menurut ajaran Islam, mengkonsumsi yang halal, suci dan baik merupakan 

                                                           
1 Amin, Ma’ruf dkk, 2011, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Erlangga, Jakarta, hlm. 10 
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perintah agama dan hukumnya adalah wajib.2 Cukup banyak ayat Al-Qur’an 

yang menjelaskan hal tersebut. Diantaranya sebagai berikut: 

 

Artinya : “ Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 

apayang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 168 )3 

 

Artinya : “ Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 

telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 

beriman kepada-Nya.” (QS. Al-Maidah [5]: 88 )4 

 

Ayat-ayat di atas bukan saja menyatakan bahwa mengkonsumsi yang 

halal hukumnya wajib karena merupakan perintah agama, tetapi juga 

menunjukkan bahwa hal tersebut merupakan salah satu bentuk perwujudan 

dari rasa syukur dan keimanan kepada Allah SWT. Sebaliknya, 

mengkonsumsi yang tidak halal dipandang sebagai mengikuti ajaran syaitan. 

Menurut Dr. Hisyam al-Khathib susu adalah satu-satunya makanan yang 

benar-benar mengandung semua bahan dasar yang dibutuhkan oleh tubuh 

                                                           
2 Amin, Ma’ruf dkk, 2011, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Erlangga, Jakarta, hlm. 10 
3 Al-Qur’an, Al-Baqarah : 168. 2006. Penerbit : Menara Kudus. 
4 Al-Qur’an, Al-Maidah : 88. 2006. Penerbit : Menara Kudus. 
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manusia.5 Susu mengandung zat gula, lemak, garam-garam mineral, besi, 

sodium, vitamin A, vitamin B, dan vitamin C. Sedangkan menurut 

Jamaluddin Mahran dalam bukunya mengartikan susu yaitu makanan yang 

nyaris sempurna, karena ia mengandung unsur-unsur terpenting yang 

dibutuhkan manusia, yakni lemak, gula, protein, beberapa jenis mineral dan 

vitamin.6 Dalam pandangan Islam mengartikan susu adalah salah satu dari 

tanda-tanda kekuasaan Allah SWT di alam ini. Dalam Al-Qur’an sendiri pun, 

Allah berfirman dalam surah An-Nahl Ayat 66 : 

ا فيِْ بطُوُْنهِِ مِنْ بيَْنِ فَ  ٍ  وَانَِّ لكَُمْ فيِْ اْلانَْعَا مِ لعَِبْرَةً نسُْقيِكُمْ مِمَّ وَدَم   رْ

{66} لبَنَاً خَالصًِا سَآ ئغًِا للِشَّارِبيِْنَ    

Artinya: “ Dan sesungguhnya, pada hewan ternak itu benar-benar terdapat 

pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari apa yang ada dalam 

perutnya ( berupa ) susu murni antara kotoran dan darah, yang mudah 

ditelan bagi orang yang meminumnya.7 

 

Air susu merupakan bahan makanan yang istimewa bagi manusia karena 

kelezatan dan komposisinya yang ideal. Selain air susu mengandung semua 

zat yang dibutuhkan oleh tubuh, semua zat makanan yang terkandung 

didalam air susu dapat diserap oleh darah dan dimanfaatkan oleh tubuh.  

Susu menjadi bahan minuman yang sangat digemari hampir semua kalangan 

masyarakat di Indonesia dan diseluruh dunia setelah air. Dengan 

perkembangannya keberbagai belahan dunia, susu telah menjadi bagian yang 

                                                           
5 Muhammad, Ahsin Sakho, 2009, Ensiklopedi Kemukjizatan Ilmiah dalam Al-Qur’an dan Sunah, 

PT. Kharisma Ilmu, Jakarta, hlm.46 
6 Abdul. ‘Azmi, Jamaluddin Mahran, 2005, Al-Qur’an Bertutur Tentang Makanan & Obat-obatan, 

Mitra Pustaka, Yogyakarta, hlm.296 
7 Al-Qur’an, An-Nahl : 66. 2006. Penerbit : Menara Kudus. 
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menyatu dengan tradisi setempat.  

Indonesia memiliki sekitar 217 juta penduduk yang beragama Islam, 

atau kurang lebih 87% dari total jumlah penduduk Indonesia. Besarnya 

jumlah penduduk muslim Indonesia menjadikan gaya hidup halal sebagai hal 

yang lazim, baik itu makanan dan minuman, obat-obatan, kosmetik, gaya 

berpakaian, hingga sistem ekonomi.8 

Dalam hal ini untuk memulai sebuah usaha ternyata banyak hal yang 

harus disiapkan, mulai dari jenis usaha yang akan dijalankan sampai 

kebutuhan apa saja yang harus disiapkan. Namun, akhir-akhir ini yang 

menjadi perhatian masyarakat diseluruh dunia adalah adanya sertifikasi 

halal. Kata halal dalam sebuah produk kini tidak hanya menjadi prioritas 

bagi umat muslim saja, tetapi juga menjadi “ kebutuhan “ bagi dunia 

internasional. 

Pemasaran berkaitan dengan proses mengidentifikasi dan memenuhi 

kebutuhan manusia maupun masyarakat. Pemasaran juga dapat diartikan 

sebagai kegiatan memenuhi kebutuhan secara menguntungkan. Menurut 

American Marketing Assosiation yang dikutip oleh Veithzal Rivai Zainal 

dalam bukunya, bahwa pemasaran adalah suatu fungsi organisasi dan 

seperangkat proses untuk menciptakan, mengkomunikasikan dan 

menyerahkan nilai kepada konsumen, serta mengelola hubungan baik dengan 

konsumen melalui cara yang menguntungkan organisasi dan para pemilik 

saham.9 

                                                           
8 Bonar Ikhwan, 2015, Ditjen PEN/WRT/006/7/2015, Kemendag KPRI, Jakarta, hlm. 2 
9 Veithzal Rivai Zainal, 2017, Islamic Marketing Management: mengembangkan Bisnis dengan 

Hijrah ke Pemasaran Islami Mengikuti Praktik Rasulullah saw Cet.1, Bumi Aksara, Jakarta, hlm. 
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Menurut Muhammad Amin Suma dalam bukunya mengatakan, bahwa 

sertifikat halal adalah fatwa tertulis yang menyatakan kehalalan suatu produk 

pangan yang dikeluarkan oleh lembaga pemeriksa.10 Sertifikasi halal ini 

tidak haya bagi perusahaan besar saja, akan tetapi juga harus dimiiki 

perusahaan kecil, karena sertifikasi halal ini bertjuan untuk memberikan 

kepastian status kehalalan suatu produk, sehingga dapat menentramkan batin 

knsumen muslim. Namun karena ketidaktahuan seringkai membuat 

minimnya perusahaan memiliki kesadaran untuk mendaftarkan diri guna 

memperoleh sertifikat halal. 

Syarat yang harus dipenuhi oleh suatu perusahaan agar sukses dalam 

persaingan adalah berusaha mencapai tujuan dengan mempertahankan 

pelanggan. Mempertahankan pelanggan berarti perusahaan harus mampu 

memuaskan apa yang dibutuhkan dan diinginkan pelanggannya melebihi apa 

yang diberikan pesaing, sedangkan meningkatkan pelanggan berarti 

perusahaan harus dapat menangkap setiap peluang yang ada melalui strategi 

pemasarannya untuk mendapatkan pelanggan baru.11 

PT. Netania Kasih Karunia merupakan perusahaan industri pangan 

khususnya dalam pengolahan susu bubuk formula untuk bayi. Selain 

memproduksi susu bubuk formula bayi, perusahaan ini juga berperan sebagai 

co-manufacture dengan menjalin kerjasama dengan beberapa perusahaan 

pangan multi nasional yaitu PT. Nestle Indonesia dan PT. Sanghiang Perkasa 

                                                           
10 Suma, Muhammad Amin, Haji, 2008, Himpunan Undang-undang Perdata Islam & Peraturan 

Pelaksanaan lainnya di Negara Indonesia, Rajawali Pers, Jakarta, hlm 1292 

11 Tatik Surya, 2008, Perilaku Konsumen; Implikasi pada Strategi Pemasaran, Graha Ilmu 

,Yogyakarta, hlm 1 – 2. 
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dalam bidang formulasi produk proses mixing hingga pengemasan produk 

finish good.  

PT. Netania Kasih Karunia mempunyai kebijakan tidak akan 

memproduksi produk yang mengandung babi dan turunannya. Lini/ peralatan 

produksi yang digunakan secara bersamaan antara produk yang disertifkasi 

dan tidak disertifikasi (yang bahannya bukan dari babi/turunannya) harus 

dibersihkan untuk meyakinkan tidak terjadi kontaminasi silang. 

PT. Netania Kasih Karunia menerima jasa maklon PT. Nestle Indonesia 

dan PT. Sang Hiang Perkasa. Prosedur penerimaan jasa maklon sesuai dengan 

kebijakan halal, maka PT. Netania Kasih Karunia hanya akan menerima 

maklon yang disertifikasi halal/ menggunakan bahan baku yang halal. 

Standart Operating Procedure (SOP) untuk aktifitas kritis. Aktifitas kritis 

adalah aktifitas pada rantai proses produksi yang dapat mempengaruhi status 

kehalalan suatu produk. 

Perusahaan ini berdiri berdasarkan konsep higienis yang mengikuti 

HACCP Hazard Analysis Critical Control Point dan GMP Good Manufacturing 

Practice serta telah mendapatkan sertifikat ISO International Standardisation 

Organization 22000:2005 yang merupakan standar Internasional dan telah 

diterapkan oleh sebagian besar perusahaan bidang pangan.  

Oleh karena itu perusahaan merasa harus segera bertindak untuk 

menyiasati beberapa bidang, untuk itu dibutuhkan sebuah strategi 

dalam memasarkan produk susu dengan memiliki sertifikasi halal agar 

supaya konsumen percaya dan dapat meningkatkan penjualan produk 

di pasar, maka hal inilah yang mendorong penulis tertarik meneliti 
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susu halal dan strategi pemasaran dengan judul: “Strategi 

Pemasaran Food Manufacturing Produk Susu yang Bersertifikat 

Halal pada PT. Netania Kasih Karunia Pasuruan.”  

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, agar pembahasan ini lebih terarah dan 

tidak melebar, penulis membatasinya hanya pada Strategi sertifikasi halal 

dalam produk susu yang diterapkan oleh PT. Netania Kasih Karunia, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana strategi pemasaran food manufacturing produk susu yang 

bersertifikat dalam meningkatkan penjualan ? 

C.  Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya segala aktivitas yang termasuk dalam penelitian ini tidak 

terlepas dari tujuan yang ingin dicapai. Sesuai dengan permasalahan yang 

diteliti atau penulis rumuskan, maka penulisan skripsi ini mempunyai tujuan 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui strategi pemasaran food manufacturing produk susu 

yang bersertifikat dalam meningkatkan penjualan. 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi 

khalayak umum, khususnya dalam mempelajari strategi pemasaran industri 

susu di Indonesia. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

 
 

2. Dengan penelitian ini penulis berharap dapat menjadi masukan dari PT. 

Netania Kasih Karunia Pasuruan serta perusahaan-perusahaan lain yang 

serupa untuk lebih mendalami strategi pemasaran industri. 

E.  Definisi Konsep 

Konsep merupakan suatu unsur pokok dari pada penelitian.12 Adanya 

permasalahan dan kerangka teoritis yang jelas, dapat diketahui fakta – fakta 

mengenai fenomena yang menjadi pokok penelitian dan suatu konsep 

sebenarnya. Konsepnya adalah definisi secara singkat dari sekelompok fakta 

atau fenomena yang terjadi di lapangan atau secara nyata. 

1. Bisnis Food Manufacturing 

Merupakan industri yang bergerak dibidang pengolahan bahan 

makanan. Istilah manufaktur dikenal sebagai suatu cabang dari dunia 

industri. Industri ini membutuhkan peralatan, mesin produksi, serta tenaga 

kerja untuk mengubah suatu bahan mentah menjadi barang yang siap 

dijual. Jadi, manufaktur memproduksi suatu barang sehingga siap dijual 

sebagaimana digunakan oleh banyak perusahaan industri di Indonesia.13 

2. Produk susu  

Produk adalah keseluruhan konsep objek atau proses yang 

memberikan sejumlah nilai manfaat kepada konsumen.14 Produk 

merupakan elemen penting dalam sebuah program pemasaran.15 

                                                           
12 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi,1997, Metodologi Penelitian, Bumi Aksara, Jakarta,hlm 140 
13 id.gopher.co.id/mengenal-perusahaan-manufaktur-di-indonesia/ di akses pada 19 juni 2015 dan 

dilihat pada tanggal 11 April 2017 jam 07:20 
14 Rina Rachmawati, 2011, “ Peranan Bauran Pemasaran (Marketing Mix) Terhadap Peningkatan 

Penjualan (Sebuah Kajian Terhadap Bisnis Restoran)”, Jurnal Kompetensi Teknik Vol. 2, No. 2, 

Mei 2011, hlm. 145 
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Menurut Jamaluddin Mahran dalam bukunya mengartikan susu yaitu 

makanan yang nyaris sempurna, karena ia mengandung unsur-unsur 

terpenting yang dibutuhkan manusia, yakni lemak, gula, protein, beberapa 

jenis mineral dan vitamin.16 

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa produk susu 

sendiri adalah suatu produk yang mudah ditawarkan dikalangan 

masyarakat. Produk susu ini sangat digemari oleh banyak masyarakat 

karena mengandung banyak manfaat yang dibutuhkan oleh tubuh manusia. 

3. Sertifikasi halal 

Menurut Muhammad Amin Suma dalam bukunya sertifikat halal 

adalah fatwa tertulis yang menyatakan kehalalan suatu produk pangan 

yang dikeluarkan oleh lembaga pemeriksa.17 

Sedangkan dalam artikel pusat halal.com mengatakan bahwa Sertifikat 

halal adalah fatwa tertulis Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang 

menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan syariat islam. Sertifikat 

halal ini merupakan syarat untuk pencantuman label halal.18  

Sertifikasi halal adalah suatu fatwa tertulis dari MUI yang 

menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan syari’at islam.  

 

                                                                                                                                                               
15 Hendri Sukotjo dan Sumanto Radix A, 2010, “Analisa Marketing Mix-7P (Produk, Price, 

Promotion, Place,Partisipant, Process, dan Physical Evidence) terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Klinik Kecantikan Tetadi Surabaya”, Jurnal Mitra Ekonomi dan Manajemen Bisnis, Vol.1, No. 

2, Oktober 2010, hlm. 219 
16 Abdul. ‘Azmi, Jamaluddin Mahran, 2005, Al-Qur’an Bertutur Tentang Makanan & Obat-

obatan, Mitra Pustaka, Yogyakarta, hlm.296 
17 Suma, Muhammad Amin, Haji, 2008, Himpunan Undang-undang Perdata Islam & Peraturan 

Pelaksanaan lainnya di Negara Indonesia, Rajawali Pers, Jakarta, hlm 1292 

18 http://pusathalal.com/artikel-referensi/artikel-seputar-halal/item/862-pentingnya-sertifikasi-

halal-dalam-bisnis-kuliner dilihat pada tanggal 03-10-2016 jam 14:45WIB 

http://pusathalal.com/artikel-referensi/artikel-seputar-halal/item/862-pentingnya-sertifikasi-halal-dalam-bisnis-kuliner%20dilihat%20pada%20tanggal%2003-10-2016
http://pusathalal.com/artikel-referensi/artikel-seputar-halal/item/862-pentingnya-sertifikasi-halal-dalam-bisnis-kuliner%20dilihat%20pada%20tanggal%2003-10-2016
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4. Strategi Pemasaran 

Strategi pemasaran dalam praktik merupakan cara yang digunakan 

untuk membantu dalam membuat dan menjual barang atau jasa yang 

sesuai dengan kondisi perusahaan dan selera konsumen yang dituju.19 

Strategi pemasaran akan membantu dalam menentukan tujuan bisnis dan 

mengembangkan kegiatan untuk mencapai tujuan tersebut.  

F.  Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dibagi dalam bab per bab, yaitu 

meliputi: 

Pada bab satu ini berisikan gambaran umun yang meliputi: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

konsep, dan sistematika pembahasan. 

Pada bab dua ini memuat landasan teori dan konsep yang digunakan 

dalam  menganalisis masalah pokok pada penelitian ini, yaitu pengertian 

strategi, sertifikasi halal, pemasaran produk juga pembahasan mengenai 

penelitian terdahulu yang relevan. 

Pada bab tiga ini menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan pendekatan 

dan jenis penelitian, subjek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik validitas data dan teknik analisa 

data. 

Pada bab empat ini menggambarkan tentang setting penelitian, penyajian 

data, analisis data yang meliputi pembahasan mengenai penyajian data untuk 

menggambarkan data yang ditemukan dalam penelitian tentang Strategi 

                                                           
19 Veithzal Rival Zainal, 2017, Islamic Marketing Management: Mengembangkan Bisnis dengan 

Hijrah ke Pemasaran Islami Mengikuti Praktik Rasulullah saw, Jakarta: Bumi Aksara, hlm. 82 
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Pemasaran Food Manufacturing Produk Susu yang Bersertifikat Halal (Studi 

pada PT.Netania Kasih Karunia Pasuruan.  

Pada bab lima merupakan akhir dari sistematis ini yang berisi 

kesimpulan, saran dan rekomendasi, dan keterbatasan penelitian. 

 

 

 


